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INTISARI 

Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Sabun Cair Fraksi Metanol - Air  Bunga 

Flamboyan (Delonix regia (Hook.) Raf.) Terhadap Bakteri  

Staphylococcus aureus 

 

Lada, Fortunata W. Y., Maakh, Yorida F. *) 

Email : widylada11@gmail.com  

*) Prodi Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang 

 
xiii + 59 halaman : tabel. gambar, lampiran 

Latar Belakang : Penyakit infeksi manjadi salah permasalahan kesehatan di 

kalangan masyarakat Indonesia. Penyakit yang ditimbulkan berupa penyakit kulit 

seperti asbes, jerawat, bahkan menginitis. Mikroorganisme yang paling sering 

menyebabkan infeksi pada tubuh manusia salah satunya adalah Staphylococcus 

aureus. Cara melindungi kulit dari infeksi bakteri, yaitu menggunakan sabun 

antibakteri dalam bentuk cair. Sabun cair merupakan salah satu sediaan kosmetika 

yang dapat membersihkan kulit. Penggunaan sabun cair dianggap lebih praktis 

penggunaannya dan higienis. Ekstrak tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan aktif dalam pembuatan sabun cair yakni ekstrak bunga Flamboyan yang 

memiliki aktivitas biologis seperti antifungi dan antibakteri.Tujuan Penelitian: 

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan sabun cair fraksi metanol – air 

bunga Flamboyan terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Metode Penelitian: 

Jenis penelitian berupa penelitian eksperimental. Sediaan sabun cair diformulasikan 

dalam variasi kosentrasi hasil fraksimetanol-air bunga flamboyan, yaitu F1 (0,5%) 

dan F2 (1%), yang kemudian dilakukan pengujian terkait aktivitas antibakteri 

dengan melihat zona hambat yang terbentuk. Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan ekstrak hasil fraksi metanol-air bunga Flamboyan 

memiliki presentase rendemen 64,05% dan positif mengandung senyawa metabolit 

sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin. Sabun mandi cair F1 dan 

F2 memiliki aktivitas antibakteri kategori kuat, dengan F1 (0,5%) 17,33 mm dan 

F2 (1%) 18,06 mm. Simpulan : Sabun cair fraksi metanol -air bunga Flamboyan, 

memiliki aktivitas dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus. 

 
Kata Kunci: Kulit, Staphylococcus aureus, Delonix regia (Hook.) Raf ., Fraksinasi 

metanol-air, sabun cair, Antibakteri  

Kepustakaan: 49 buah (1979-2024) 
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